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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana program pembinaan olahraga prestasi 

Wushu Kabupaten Kerinci, Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain model 
evaluasi CIPP (Context, Input, Process, and Product). Populasi adalah seluruh sumber informasi 

Wushu kabupaten kerinci. Sampel adalah jumlah informasi yang aktif sejumlah 14 orang. Teknik 

penarikan yang digunakan adalah porposive sampling. Instrument penelitian melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Aspek Context, setiap 

kegiatan hampir seluruhnya dipegang oleh pelatih dan pengurus seperti tujuan, landasan dan 

kebutuhan disesuaiakan dengan visi-misi 2) Aspek Input, pengurus, pelatih, atlet, sarana prasarana dan 

pendanaan. di lihat dari kualifikasi pengurus jelas dengan adanya surat tugas resmi yang tertulis serta 
untuk pelatih telah ada yang memiliki sertifikat. Untuk atlet wushu Kabupaten Kerinci sudah cukup 

baik dimana atlet memiliki kemampuan, potensi untuk dikembangkan hanya saja di sayangkan 

kurangnya efektif dengan sarana prasarana yang masih belum memadai. 3). Aspek Process, diperoleh 
dari hasil pengamatan dan wawancara pelaksanaan program latihan Wushu Kabupaten Kerinci 

terbilang sudah sesuai dengan rencana program pada latihan fisik, teknik, dan taktik maupun mental. 

hanya saja terkendala pada sarana dan prasarana yang masih belum memadai dan kurangnya disiplin 

atlit dalam mengikuti pelatihan. 4). Aspek Product, Dalam peningkatan sikap, wawasan maupun 
kemampuan dalam proses program latihan sudah baik sebab adanya ketegasan dari pengurus dan 

pelatih yang cukup disiplin. Disimpulkan bahwa secara keseluruhan pelaksanaan program pembinaan 

olahraga prestasi Wushu kabupaten kerinci sudah terbilang baik namun harus ditinjau ulang/perbaikan 
terhadap bagaimana pengurus maupun pelatih dalam menyesuaikan latihan dan kelengkapan Sarana 

dan Prasarana harus lebih memadai. 

Kata Kunci: Evaluasi program, Pembinaan, Olahraga Prestasi, CIPP 

 

Evaluation of the sports coaching program of wushu achievements of kerinci 

district 
 
Abstract  

This study aims to describe how the Wushu achievement sports coaching program in Kerinci Regency, 

This study uses a qualitative approach to the design of the CIPP evaluation model (Context, Input, 
Process, and Product). The data obtained in the study were collected through observation, interviews 

and documentation. This research is motivated by problems in the phenomenon of decreasing 

achievement in the Wushu sport in Kerinci Regency. this can be seen from the decline in medal gains 
at PORPROV Jambi. This research is expected to make a positive contribution to the development of 

Wushu sports in Kerinci Regency. The results of this study indicate that: 1) Context aspects, almost all 

activities are held by coaches and administrators such as goals, foundations and needs adjusted to the 
vision and mission 2) Input aspects, administrators, coaches, athletes, infrastructure and funding. 

Judging from the qualifications of the management, it is clear that there is an official written 

assignment letter and for the trainers there are already certificates. for wushu athletes, Kerinci 

Regency is good enough where athletes have the ability, the potential to be developed, it's just a pity 
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that it is not effective with infrastructure that is still inadequate. and Kerinci Regency Wushu funding 

comes from KONI Kerinci Regency 3). Process aspects, obtained from observations and interviews on 
the implementation of the Wushu training program in Kerinci Regency, are considered to be in 

accordance with the program plan for physical, technical, tactical and mental exercises. it's just that 

the facilities and infrastructure are still inadequate and other problems can be seen that the athletes 

who are still there are not routinely participating in training and some are still late. 4). Product 
Aspect, In improving attitudes, insights and abilities in the training program process, it is good 

because of the firmness of the administrators and coaches who are quite disciplined and give 

sanctions to athletes who are not disciplined, this can improve the attitude and mentality of athletes. 
Achievement of athletes must be maximized again than before.  

Keywords: Program evaluation, Coaching, Achievement Sports, CIPP 

 

PENDAHULUAN 

Tujuan dari keolahragaan nasional dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 

2005 pada Bab II Pasal 4 menyatakan: Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan 
meningkatkan kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia menanamkan nilai moral dan 

akhlak mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan membina persatuan dan kesatuan bangsa, serta 

mengangkat harkat, martabat, dan kehormatan bangsa. berdasarkan yang tertuang di atas bahwa tujuan 
yang mencakupi semua tidak terlepas dari pembinaan, pembinaan merupakan suatu upaya yang 

sistematis untuk mencapai suatu kemajuan, harus berupaya secara sistematis mengubah persepsi pola 

instan. (Pamungkas, 2021) Olahraga prestasi adalah olahraga yang berupaya untuk membina dan 
mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang, dan berkelanjutan melalui kompetisi 

dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan pada era globalisasi dan era revolusi 

industry yang memiliki tujuan untuk mencapai prestasi optimal. (Kalashnikov et al., 2018) Prestasi 

atlit dapat dilihat dari status fisiologis dan kinerja para atlet dapat ditentukan oleh asupan atlit. (Rovniy 
et al., 2017) Dalam setiap jenis olahraga, ada prinsip umum dan pola adaptasi terhadap beban fisik 

untuk mencapai prestasi.  (Valeria et al., 2017) manajemen yang efektif dari proses pelatihan dalam 

olahraga tidak mungkin tanpa pemantauan sistematis fisik, teknis dan pertandingan atlet. Fokus pada 
bagaimana fungsi gender dalam budaya olahraga memberikan latar belakang spesial (Toffoletti & 

Palmer, 2019). Informasi juga bisa berasal dari berita internet dan media sosial menantang representasi 

tradisional, Menggambarkan olahragawan sebagai atlet dan warga (Metcalfe, 2019). 
(Kane et al., 2016) Keberhasilan atau prestasi dalam olahraga dapat diukur dari jumlah medali 

yang telah dikumpulkan oleh atlet di berbagai acara olahraga baik di single event maupun multi event 

(Rovniy et al., 2018) Studi tentang sumber-sumber sastra menunjukkan bahwa sistem pelatihan dalam 

olahraga bela diri didasarkan pada subjektif pendekatan, bukan pada informasi objektif tentang sistem 
fungsional tubuh dan tingkat Kesiapan khusus atlet. (undang-undang R I No. 3, n.d.) di dalam 

pembinaan dan pegembangan olahraga dalam Undang-Undang Republik Indonesia No 3 Tahun 2005 

dibagikan dalam 3 ranah meliputi; Olahraga pendidikan, olahraga prestasi, dan olahraga rekreasi. 
Pembinaan olahraga prestasi adalah suatu kegiatan proses yang sistematis, terarah, yang didukung 

pada sumber daya manusia dan ilmu pengetahuan baik dalam pengembangan dan pembinaan untuk 

mencapai tujuan prestasi. Dalam perkembangan wushu meningkatkan semangat dan sportivitas 

bertanding untuk pencapaian prestasi. olahraga beladiri wushu sanda dapat dijadikan ajang kompetisi 
dalam pencapaian sebuah prestasi. dimana perkembangan terlihat dengan bertambah, meningkatnya 

kejuaraan-kejuaraan wushu yang terus aktif diadakan. (Sarullah, 2021) Prestasi terbaik hanya dapat 

dicapai pembinaan yang  tertuju pada  pelatihan  yang mencakup, kepribadian atlet, kondisi fisik, 
teknik, taktik, dan kemampuan mental. 

(My & Minh, 2021) Wushu adalah olahraga nasional paling populer di Tiongkok dan 

dipraktikkan oleh orang-orang dari segala usia. (Zembura, 2015) seni bela diri wushu yang populer 
saat ini sedang mengalami perubahan menjadi menjadi lebih 'ramah penonton' untuk menarik minat 

global yang lebih tinggi. (Hanh & Tuan, 2021) Wushu adalah olahraga langsung, sehingga tekanan 

mental adalah salah satu sifat dari Permainan. (Tzeng et al., 2022) Wushu merupakan olahraga 

kontemporer mengglobal (Ryskin et al., 2019) Namun, kekhususan olahraga profesional terletak pada 
kekhasan membangun mekanisme untuk motivasi seorang atlet dengan identifikasi diri dalam 

koordinat prestasi hasil olahraga yang tinggi dan status dan profitabilitas yang sesuai. Alasan olahraga 
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wushu tidak begitu luas didaerah kabupaten kerinci. Sesuai (Valenti et al., 2020) telah mengambil 

perspektif interpretivis, menjelaskan bahwa olahraga elit adalah bagian dari sistem yang lebih luas 
yang tertanam dalam suatu negara budaya dan nilai-nilai. Kekhususan aktivitas olahraga menyiratkan 

beban fisik dan mental yang tinggi di ambang kemampuan tubuh manusia (Popovych et al., 2021). 

Seni bela diri adalah sejenis olahraga kompetitif terutama berdasarkan latihan dinamis (Yu, 2020). 

Observasi dari kelengkapan Sarana dan Prasarana yang kurang memadai bahwa secara 
keseluruhan mengakibatkan pelaksanaan program pembinaan olahraga prestasi Wushu kabupaten 

kerinci kurang Efektif terhadap bagaimana pengurus maupun pelatih  dalam menyesuaikan latihan. 

Namun prestasi memang tidak mudah untuk didapatkan begitu saja, melainkan adanya pembinaan 
yang baik dan terarah, agar terciptanya atlet berprestasi, dengan usaha maksimal dari berbagai pihak 

yang terkait. Prestasi olahraga merupakan suatu pencapaian yang dimana melalui proses pembinaan. 

(Syafruddin, 2013) Prestasi atlet yang terbaik merupakan hasil dari pembinaan yang diberikan kepada 

atlet melalui latihan yang terprogram dan terarah.  Prestasi atlet yang terbaik merupakan hasil dari 
pembinaan yang diberikan kepada atlet melalui latihan yang terprogram dan terarah. dan dimana. 

Maka dari itu peneliti sebagai masyarakat olahraga dan tertarik untuk memahami, mendalami 

fenomena dengan evaluasi program pembinaan olahraga prestasi Wushu Kabupaten Kerinci. Guna 
untuk dapat mengetahui lebih mendalam ataupun memberi manfaat, solusi untuk Wushu Kabupaten 

Kerinci lebih baik. Dikarenakan tanpa adanya evaluasi maka sangat disayangkan untuk atlet-atlet yang 

masih sangat memerlukan perhatian untuk mencapai sebuah prestasi puncak. dimana evaluasi 
merupakan salah satu proses tahapan yang perlu dilakukan terhadap sebuah program yang 

dilaksanakan, dimana evaluasi adalah proses kegiatan yang sistematis yang dilakukan oleh seseorang 

atau kelompok untuk meninjau kembali program yang telah direncanakan.  

Dalam hal ini menggunakan evaluasi model CIPP yang mana peneliti melihat dari berbagai 
sudut pandang dari segi context, input, proses, product. dianggap mampu mendeteksi secara 

keseluruhan dari segi Sarana dan prasaran dan kedisiplinan. Sama seperti pendapat peneliti 

sebelumnya mengenai evaluasi model CIPP (Irmansyah, 2017) Evaluasi ini bertujuan untuk 
memberikan gambaran hasil dari program pembinaan prestasi tersebut dengan harapan dapat 

membantu pelatih, atlet, dan pemerintah daerah agar bisa mempertahankan dan mengoptimalkan lagi 

prestasi atlet untuk mencapai level yang lebih tinggi lagi. Diharapkan dengan penelitian ini akan dapat 
memberikan manfaat kepada pihak-pihak terkait untuk kemajuan Wushu Kabupaten Kerinci. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui, menggambarkan dan menganalisis sesuatu yang ada pada 

peneliti kemukakan pada di atas. evaluasi ditinjau dengan menggunakan CIPP (Context, Input, 

Process, and Product). 
 

METODE 

Pada penelitian ini menggunakan model evaluasi CIPP (Context, Input, Proses, Product). Jadi 
dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, Dimodifikasi dari (Damrah, 2015) 

evaluasi dapat melihat dari semua segi sudut nya, sebagai berikut: a). Context, merupakan membahas 

tentang lingkungannya yaitu: tujuan, landasan serta kebutuhan-kebutuhan, b).Input, yaitu suatu strategi 
desain yang membahas bagaimana penerimaan pelatih, olahragawan| atlet, sarana prasarana, dan 

pendanaan, c). Proses, merupakan implementasi dalam sebuah program pembinaan membahas 

bagaimana pelaksanaan program pembinaan dari pengurus dan pelatih, d). Product, merupakan 
pencapaian dari hasil program pembinaan wushu Kabupaten Kerinci: peningkatan sikap, wawasan, 

serta kemampuan atlet, dan prestasi atlet. Penelitian dilakukan di Kabupaten Kerinci, dan 

terkhususnya di lokasi latihan Wushu  Kabupaten Kerinci, jalan Raya Desa Tebat Ijuk. Sedangkan 

waktu penelitian pada bulan Juli sampai selesai. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh informasi 
yang ada disasana Wushu kabupaten kerinci. Sampel pada penelitian ini sejumlah 14 orang. Teknik 

penarikan yang digunakan adalah porposive sampling. Instrument penelitian melalui wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Adapun sumber data dalam penelitian ini menggunakan menggunakan dua 
sumber data yaitu sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer yaitu data yang langsung 

dikumpulkan melalui wawancara kepada pengurus, pelatih serta atlet dan observasi lapangan. 

Sedangkan data sekunder yaitu data tambahan atau penunjang yang diperoleh melalui dokumentasi 
dan wawancara kepada orang tua atlet. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
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analisis interaktif yaitu : 1. Data Collection (Pengumpulan Data) 2. Data Reduction (Reduksi Data) 3. 

Display Data (Penyajian Data)  4. Conclusion Drawing/verification (Penarikan Kesimpulan). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil dokumentasi dilapangan maka dapat ditarik hasil dan 
pembahasan dari penelitian sebagai berikut :  

 

Hasil 

1. Evaluasi Pelaksanaan Program latihan Prestasi Wushu Sanda Kabupaten Kerinci melalui 

dari Komponen Context 

Evaluasi context dalam hal ini mencakup analisis yang berkaitan dengan lingkunganya seperti 

tujuan, landasan, serta kebutuhan-kebutuhan. Berdasarkan Wawancara, dan observasi diketahui bahwa 
tujuan dari Wushu Kabupaten Kerinci sebagai wadah, memfasilitasi tempat berlatih agar dapat 

melahirkan generasi ataupun atlet yang berprestasi sehingga dapat membanggakan dan mengharumkan 

nama daerah, maupun nasional. Hal tersebut di sampaikan oleh ketua pengurus Wushu Kabupaten 
Kerinci bapak Nasrul. Berikut wawancara peneliti dengan ketua pengurus Wushu Kabupaten kerinci 

bapak Nasrul: 

Apa tujuan yang ingin dicapai Wushu Kabupaten Kerinci? 

”Sebagai pengurus dalam tujuan tentu menginginkan lahirnya atlet yang berprestasi. Namun 
bukan yang tidak kalah penting Wushu kabupaten kerinci  bertuan sebagai penggerak, wadah untuk 

pemuda-pemudi maupun pelajar untuk berlatih agar dapat berprestasi di daerah maupun nasional dan 

dapat membannggakan, dan mengharumkan nama daerah dan nasional”. (Wawanacara bersama 
bapak Nasrul, tanggal 19 Agustus 2022, Jam 17:45 Wib) 

Hal tersebut juga disampaikan oleh pengurus lainnya terkait seperti apa tujuan dari Wushu 

Kabupaten Kerinci sesuai dengan visi-misinya Wushu Kabupaten Kerinci: 
“Tentunya tujuan yang sangat penting yaitu untuk mencetak generasi pemuda-pemudi yang 

berprestasi yang bisa membawa Kabupaten Kerinci, baik itu di kancah PORPROV, PON, 

ASEANGAME dan Internasional sekali pun”.(Wawancara bersama bapak Awang, tanggal 19 

Agustus 2022, Jam 20:00 Wib). 
Aspek landasan dari program latihan peneliti mengajukan pertanyaan lanjutan terkait 

merancang maupun dasar, pedoman program latihan Wushu Kabupaten Kerinci berikut kutipan hasil 

wawancara dari bapak Awang dan Oky: 
  “jadi, dalam program latihan yang ada, tentu kita merancang, menyusun program latihan 

dengan terfokus pada tujuan dalam melihat pertama sekali kita melihat kondisi tempat latihan, waktu 

latihan, bagian tubuh yang akan dilatih, jenis latihan dan nutrisi setelah melakukan latihan”. 

(Wawancara bersama bapak Awang, tanggal 19 Agustus 2022, Jam 20:00 Wib) 
“Tentunya kita ada pelatihannya, dan kebetulan juga saya sarjana olahraga, waktu kuliah juga 

pernah menyusun program latihan kemudian di Wushu juga ada panggilan, menyusun program latihan 

jangka pendek, menengah dan panjang. jadi pedomannya iya itu, jadi dari event-event yang pernah 
kita lalui, dan kembali lagi kepercayaanya masing-masing. misalnya lemah nya dimana. Biasanya 

programnya lebih banyak ke teknik”. (Wawancara bersama bapa Oky, tanggal 19 September 2022, 

Jam 19:45 Wib) 
Selanjutnya tujuan dari pelaksanaan dengan adanya program latihan Wushu Kabupaten Kerinci 

yaitu untuk lebik efektif, efesien guna meningkatkan kemampuan atlet dalam fisikn teknik, dan taktik. 

Berikut hasil wawancara terhadap pelatih bapak Awang dan Oky: 

“Tujuan dari program latihan yang diberikan kepada anak-anak, dengan adanya program latihan 
tentunya kita bisa mengukur kemampuan anak dengan lebih efektif dan efisien”. (Wawancara bersama 

bapak Awmag, tanggal 19 Agustus 2022, Jam 20:00 Wib). 

“Tujuan kami dalam melaksanakan program latihan untuk meningkatkan kemampuan atlet kita 
baik dalam fisik, teknik, taktik tentu tujuan akhir kita itu tentu untuk mendapatkan prestasi yang 

diharapkan”. (Wawancara bersama bapak Oky, tanggal 19 September 2022, Jam 19:45 Wib) 

Setelah rangkaian wawancara yang peneliti lakukan di atas dapat dilihat bahwa tujuan dari 
Wushu Kabupaten Kerinci adalah sebagai wadah bagi generasi muda menyalurkan keinginan ataupun 

bakatnya terhadap olahraga wushu kemudian jelas untuk mewujudkan visi-misi untuk menciptakan 
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atlet yang berprestasi serta memiliki sikap dan mental yang baik. kemudian kegiatan penelitian juga 

dibarengi dengan observasi. Namun yang masih menjadi kebutuhan yang harus di penuhi Wushu 
Kabupaten Kerinci yaitu sarana dan prasarana yang masih menjadi persoalan terutama tempat latihan. 

Berikut kutipan hasil wawancara mengenai kebutuhan: Penegasan mengenai kebutuhan akan sarana 

dan prasarana juga dismpaikan oleh Zengki selaku pengurus di bidang sarana dan prasarana berikut 

kutipan wawancaranya: 
“iya mungkin dari segi yang di perlukan itu ada beberapa yang perlu pembaruan karena sudah 

mulai rusak, koyak tiadak layak di pakai, yang paling kita butuhkan itu gedung”. (Wawancara 

bersama bapak Zengki, tanggal 23 September 2022, Jam 20:00 Wib) 
Kemudian untuk pendalaman dari pernyataan tersebut peneliti juga menemukan kebutuhan dari 

hasil observasi yang perlukan dalam pelaksanaan program latihan agar lebih maksimal adalah sarana 

dan prasarana terutama kondisi tempat latihan dari hasil pengamatan peneliti menemukan bahwa 

lokasi dan tempat latihan yang paling dibutuhkan dalam pelaksanaan program sebab tempat latihan 
sangat dekat dengan jalan raya dan juga belum memiliki tempat indoor yang mampu menanggulangi 

disetiap kondisi alam. 

Beberapa point dapat peneliti tangkap bahwa masih ada beberapa kondisi yang belum 
mendukung terwujudnya pembinaan prestasi salah satu nya terpengaruhnya jadwal latihan sesuai 

kondisi alam dari hasil observasi pun peneliti melihat bahwa ketika hujan kegiatan latihan biasanya 

ditiadakan atau ditunda terkait dari kondisi tersebut peneliti mencoba mengambil kesimpulan termasuk 
kondisi alam sangat mempengaruhi jalannya relevansi dari kegiatan di aspek konteks. 

2. Evaluasi Pelaksanaan Program latihan olahraga Prestasi Wushu Sanda Kabupaten Kerinci 

Ditinjau dari Komponen Input 

Evaluasi input merupakan kegiatan untuk menggambarkan atau menganalisis sumber daya. 
Dalam penelitian ini evaluasi input meliputi pengurus, pelatih, atlet, sarana prasarana dan pendanaan 

mengenai kualifikasi/rekrutmen. (Argantos, 2019) Mengemukakan bahwa pelatih harus mempunyai 

kemampuan yang baik dalam berkomunikasi, memiliki keterampilan dan harus mampu menyusun 
program jangka panjang dan pendek serta berkonsep.  

Berdasarkan wawancara, observasi serta dokumentasi peneliti bahwa Wushu Kabupaten Kerinci 

memiliki kepengurusan tertulis serta terstruktur dengan dibuktikan dengan surat penetapan. Hal 
tersebut peneliti temukan pada saat penelitian melalui penuturan oleh ketua pengurus Wushu 

Kabupaten Kerinci bapak Nasrul, dimana Wushu Kabupaten kerinci memiliki kepengurusan tertulis 

dan terstruktur yang telah di putuskan oleh induk Wushu Provinsi jambi dan di ketahui oleh KONI 

Kabupaten Kerinci. adapun kutipan berikut wawancara peneliti terhadap ketua pengurus Wushu 
Kabupaten Kerinci bapak Nasrul: Apakah kepengurusan dari Wushu Kabupaten Kerinci mempunyai 

sistim kepengurusan tertulis maupun terstruktur? 

“Iya ada kita dalam Wushu Kabupaten kerinci merupakan resmi dari KONI Kabupaten Kerinci, 
yang mempunyai kepengurusan tertulis dan terstruktur yang ditetapkan oleh induk Provinsi Wushu 

jambi. dan kemudian Wushu Kabupaten Kerinci resmi di bawah KONI Kabupaten Kerinci. 

(Wawancara bersama bapak Nasrul, tanggal 19 Agustus 2022, Jam 17:45 Wib) 

Berdasarkan hasil observasi ditemukan dokumen surat tugas pengurus, dokumen tersebut 
diresmikan oleh pengurus Provinsi Wushu Jambi. Pemilihan atau pembentukan kepengurusan 

dilakukan dengan musyawarah secara internal oleh pengurus bertugas dan kemudian divalidasi oleh 

pengurus provinsi dan pemilihan di lakukan lima tahun sekali bukti dari fakta tersebut peneliti 
diperoleh juga melalui wawancara dengan pengurus sekaligus pelatih yaitu bapak Oky: 

“Wushu Kabupaten Kerinci mempunyai kepengurusan tertulis dan terstruktur kemudian 

dibentuk setiap lima tahun sekali biasanya kami melakukan musyawarah dalam memilih siapa yang 
akan bertugas selanjutnya tentu dengan melihat potensi individu juga” (Wawancara bersama bapak 

Oky, tanggal 19 September 2022, Jam 19:45 Wib) 

Dokumen wushu kabupaten kerinci tentang kepengurusan yang dikeluarkan oleh pengurus 

Wushu Indonesia Jambi. Diketahui jelas dan terstruktur pemilihan pengurus dilakukan secara 
musayawah dan kualifikasi penetapannnya sesuai bidang dan keahlian. 

Selanjutnya untuk pelatih merupakan salah satu aspek atau faktor penting dalam pembinaan 

olahraga prestasi dimana seorang pelatih mempunyai peranan sangat penting terhadap prestasi atlet. 
pelatih yang baik tentulah pelatih yang berkompetensi, mempunyai pengetahuan. Mengenai pelatih 

Wushu Kabupaten Kerinci 
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Berdasarkan data penelitian ditemukan ada satu orang pelatih yang memiliki sertifikat dan satu 

orang yang belum memiliki sertifikat namun pelatih tersebut diketahui merupakan mantan atlet 
profesional. berdasarkan di atas dapat di lihat bahwa sertifikat yang di miliki oleh pelatih di peroleh 

secara resmi dengan kualifikasi yang telah di penuhi oleh pelatih selama mengikuti pelatihan pelatih 

Wushu tingkat daerah, sertifikat tersebut di tandatangani secara resmi oleh pengurus Wushu Provinsi 

Jambi. 
Adapun berikut wawancara kepada pelatih sekaligus pengurus Wushu Kabupaten Kerinci bapak 

Awang Sujadi: Apakah bapak mempunyai sertifikat/lisensi pelatih? 

”Iya untuk pelatih kami ikut untuk mengikuti pelatihan untuk mendapatkan sertifikat dan untuk 
saya sendiri kita mempunyai sertifikat pelatih, tentu sebaiknya kita mengikuti pelatihan pelatih untuk 

menjadi seorang pelatih, saya mengikuti pelatihan di jambi”. (Wawancara bersama bapak Awang, 

tanggal 19 Agustus 2022, Jam 20:00 Wib) 

Terkait dengan pelatih yang belum memiliki sertifikat diketahui bahwa beliau direkrut sebagai 
pelatih dengan kualifikasinya sebagai mantan atlet profesioanal berikut wawancara peneliti dengan 

Oky terkait kualifikasi sebagai pelatih: 

”Belum ada, tapi untuk pengalaman saya sendiri saya kebutulan dulunya atlet dari tahun 2008 
dan pensiun tahun 2019, jadi saya sudah pernah mengikuti ajang nasional seperti PON, dan 

internasional. Jadi melalui pengelaman-penegelaman saya yang pernah di latih pelatih luar negeri , itu 

yang saya terapkan di sini”. (Wawancara bersama bapak Oky, tanggal 19 September 2022, Jam 19:45 
Wib). 

Berdasarkan wawancara diatas untuk unsur pelatih sudah dapat dikatakan sesuai dengan kriteria 

seharusnya sebab terbukti bahwa memang benar bahwa pelatih telah memilki sertifikat dan yang 

belum karena pertimbangan keahlian dan pengalaman yang di memilki. 
Selanjutnya mengenai atlet yaitu kriteria peneyelesksian Atlet dilihat dari kondisi fisik, teknik, 

taktik, dan mental yang dipantau dan dimonitori setiap latihan oleh pelatih dan pengurus.  Hal tersebut 

disampaikan oleh salah seorang atlet sipa Begitu pula yang disampaikan oleh atlet lainnya yaitu sipa 
untuk menindaklanjuti mengenai aspek input kemudian peneliti mengajukan pertanyaan lanjutan 

terkait atlet baik dari segi perekrutan berikut hasil wawancara peneliti dengan sipa: seperti apa 

penyeleksian atlet wushu kabupaten kerinci dan apakah saudara mengetahui pelatih saudara 
mempunya sertifika pelatih? 

“Iya tentu saja ada, seperti fisik yang optimal dan seperti latihan-latihannya harus optimal, 

itulah yang dapat di ikut seratakan dalam event kujuaraan maupun pertandingan”.  

“Iya kami megetahui kalau pelatih kami satu orang sudah memiliki sertifikat, dan satu pelatih 
lagi kami tidak mengetahui, yang kami ketahui beliau mantan atlet Wushu juga” (Wawancara 

bersama sipa, tanggal 6 Agustus 2022, Jam 19:45 Wib). 

Sarana dan prasarana sudah lengkap namun untuk kelayakan belum dapat dikatakan baik 
sebab ada beberapa alat yang memerlukan pembaharuan serta kebutuhan akan lapangan indoor yang 

dapat menunjang latihan dalam kondisi alam apapun sebab saat ini terkendala jika hari hujan sulit 

untuk memaksimalkan waktu latihan.  Pengurus bidang sarana dan prasarana yaitu saudara Zengki 

melalui penuturannya memang kelayakan dari sarana dan prasarana masih menjadi kendala terbesar 
dari terciptanya kemajuan dari proses program latihan berikut penuturan yang disampaikan:  

“Sarana dan prasarana Wushu kabupaten Kerinci itu sebenarnya sudah lengkap tetapi 

keadaannya memang berapa ada yang sudah mulai rusak terutama memang sangat memerlukan 
gedung supaya bisa lebih efektif dan bisa melakukan latihan di saat hari hujan”. (Wawancara bersama 

bapak Zengki, pada tanggal 23 September 2022, Jam 20:00 Wib).  

Terlihat dari paparan kutipan  wawancara di atas diatas bahwa sarana dan prasarana wushu 
Kabupaten masih belum memadai dan sesuai pula dengan hasil pengematan yang dilakukan bahwa 

tempat latihan tidak dapat digunakan jika hari hujan. 

Segi pendanaan wushu kabupaten kerinci memiliki pemasukan pendanaan  yang diperoleh 

melalui KONI kabupaten kerinci dan peneliti tidak menemukan adanya pungutan pribadi atau lainnya 
dari atlet maupun pihak lain.  

3. Evaluasi Pelaksanaan Program latihan  Olahraga Prestasi Wushu Sanda Kabupaten Kerinci 

diTinjau dari Komponen Proses 
Latihan yang dilakukan oleh pelatih sesuai dengan jadwal dan materi yang telah direncakan 

dalam program seperti latihan fisik, teknik, taktik maupun mental. dan pelaksanaannya pun terlaksana 
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sesuai dengan yang telah di tetapkan namun karena beberapa kendala kondisi alam saja intensitas 

latihan sedikit terganggu, untuk ketepatan waktu latihan dari segi pelatih sudah baik namun untuk atlet 
melalui penuturan pelatih masih ada atlet yang sering terlambat atau tidak datang untuk mengatasi hal 

tersebut biasanya pelatih memberi sanksi sesuai aturan atau jika melewati batas akan dikeluarkan. 

evaluasi yang dilakukan pun sesuai sebab untuk setiap setelah latihan pelatih memantau dengan baik 

peningkatan dari potensi atlet.  
Peran atau kinerja pengurus dari aspek kepengawasannya pun sangat intens sebab melalui 

penuturan pelatih biasanya ketua pengurus sering mengunjungi pusat latihan serta pelatih yang 

merangkap pengurus pun sangat jeli dalam pengawasannya sebagai pengurus. 

4. Evaluasi Pelaksanaan Program latihan dan hasil pencapaian Wushu Kabupaten Kerinci 

ditinjau dari komponen Product 

Pencapaian program biasanya bertujuan pada peningkatan prestasi, sikap dan wawasan atlet 

untuk fakta tersebut dari segi prestasi memang belum terlihat karena penyelenggaraan porprov jambi 
pasca covid belum diadakan dan diprediksi akan diselenggarakan  pada 2023. Untuk wawasan atlet 

pun cukup meningkat berdasarkan penuturan pelatih dan melalui pemantauan penelitian materi yang 

disampaikan pelatih telah dikuasai atlet dengan baik untuk sikapnya ketika peneliti mewawancarai 
atlet tergambar para atlet telah memiliki mental sebagai seorang atlet yang kuat. 

 

Pembahasan 

Pembinaan prestasi dalam cabang olahraga, dapat dikatakan baik apabila komponen-komponen 

pembinaan prestasi yang terdiri dari pelatih, atlet, program latihan, latihan, lembaga yang bertanggung 

jawab, sarana dan prasarana, dan pendanaan berada pada kondisi yang ideal untuk mencapai tujuan 
pembinaan prestasi yang diharapkan dalam hal ini peneliti menyederhanakan secara klasifikasi hasil 

evaluasi berdasarkan model evaluasi CIPP. (Mahmudi, 2011) evaluasi  program adalah suatu langkah 

awal dalam supervisi yaitu mengumpulkan data yang tepat agar dapat dilanjutkan dengan pemberian 
pembinaan yang tepat pula. (Nasri, 2019) evaluasi proses meliputi dari berjalannya program latihan, 

pelaksanaan program pembinaan, dan monitoring dan evaluasi, selanjutnya dijelaskan juga bahwa 

pada dasarnya evaluasi program untuk mengetahui sejauh mana rencana telah diterapkan dan 

komponen apa yang perlu diperbaiki. (Kalinina et al., 2018) Motivasi prestasi olahraga yang signifikan 
secara sosial menjadi objek pengetahuan dan aplikasi ilmiah untuk meningkatkan prestise lembaga 

pendidikan. (Kosholap et al., 2021) tindakan dalam peningkatan diri fisik mengarah pada perubahan 

perilaku dan tindakan seseorang. 
(Korneeva, 2016) Olahraga, sebagai fenomena sosial, muncul dalam masyarakat dan digunakan 

sesuai dengan kebutuhan sosial dan latihan. Seperti olahraga bela diri wushu merupakan cabang 

olahraga dari luar dan sekarng sudah berkembang di daerah kabupaten kerinci. (Archer, 2016) 

integritas olahraga adalah masalah koherensi dalam inefisiensi yang diterima orang untuk 
memungkinkan kompetisi olahraga.  (Haut et al., 2014) Manfaat yang mungkin dalam hal identifikasi 

atau representasi sangat tergantung pada persepsi perilaku atlet, kepatuhan terhadap nilai-nilai 

olahraga dan aturan kompetisi. (Shalar et al., 2019) selama proses jangka panjang, pembentukan dan 
peningkatan keterampilan yang diperlukan dan kemampuan dengan pengembangan kualitas fisik atlet 

dapat dipastikan. (Dashper, 2018) setiap atlet terbukti berada di garis depan disiplin olahraganya. 

Kriteria-kriteria setiap aspek dari CIPP akan dideskripsikan relevansinya dalam pembahasan ini 
pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi menurut (Syafruddin, 2013) adalah pembinaan 

olahraga yang dilakukan dengan tujuan meraih prestasi olahraga. Dalam konteks ini dapat diartikan 

dengan cabang-cabang olahraga yang ditujukan untuk menghadapi kompetisi/ pertandingan/ 

perlombaan mulai dari tingkat yang paling rendah sampai ke tingkat internasional pada temuan 
penelitian dapat diartikan bahwa pembinaan yang dilakukan di Wushu kabupaten kerinci telah 

merujuk pada penjelasan di atas sesuai dengan visi misi Adapun visi Wushu Kabupaten Kerinci yaitu 

menciptakan generasi yang mempunyai patriotisme dan tanggung jawab demi kemajuan daerah sekali 
Bangsa dan Negara. Misi dalam menjadikan cabang olahraga ini sebagai wadah, mencetak generasi 

berprestasi, dan dalam memfasilitasi para pelajar maupun pemuda dan sebagai penggerak.  

Wushu Kabupaten Kerinci merupakan satu-satunya pusat, wadah pembinaan olahraga prestasi 
di Kabupaten Kerinci. Wushu Kabupaten Kerinci berdiri sejak 2014  yang  di bawah naungan KONI 

Kabupaten Kerinci yang masih berjalan aktif sampai pada saat ini. yang dimana Wushu Kabupaten 
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Kerinci bertempat lokasi latihan di desa Tebat Ijuk. (Prasetyo & Damrah, 2018) pembinaan olahraga 

prestasi adalah proses pengembangan dan pemanduan bakat olahragawan secara sistematis dan 
terencana didukung oleh sumber-sumber daya (manusia) dan ilmu pengetahuan yang baik untuk 

mencapai tujuan prestasi.  

(Bafirman, 2017) Jika kebugaran fisik seseorang menurun, ia tidak dapat melakukan aktivitas 

sehari-harinya dengan baik, terasa melelahkan, otot lebih lemah, kurang imunitas, energi, dan gairah 
sehingga tidak bisa mencapai kebaikan Prestasi. (Manik, 2019) Pengurus Besar Wushu Indonesia (PB. 

WI) merupakan salah satu anggota KONI yang merupakan tempat untuk menemukan dan 

mengembangkan wushu di Indonesia. Menurut penelitian (Hastie et al., 2021) hasil dari intervensi 
yang satu ini memberikan keyakinan bahwa hanya ada satu cara untuk belajar Wushu – menggunakan 

pemain yang sangat terlatih sebagai instruktur dan siswa yang melakukan pengulangan gerakan yang 

ketat. Pembinaan olahraga prestasi Wushu Kabupaten Kerinci memiliki kepengurusan yang tertulis 

dan terstruktur dimana Wushu Kabupaten Kerinci di ketuai oleh bapak Nasrul, Wushu Kabupaten 
Kerinci memiliki dua orang pelatih yaitu pelatih bapak Awang Sujadi dan bapak Oky Kurniawan, 

dimana satu orang pelatih telah memiliki sertifikat pelatih kemudian pelatih satu orang lagi yang 

mempunyai pegelaman sebagai mantan atlet nasional. Pelatih melaksanakan tugas nya sebagai pelatih 
dalam memberikan program latihan kepada atlet dengan sarana dan prasana secukupnya serta 

pendanaan yang bersumber dari KONI Kabupaten Kerinci. Banyak terdapat kekurangan dalam 

penelitian ini terutama keterbatasan waktu, dengan program latihan yang telah disahkan namun 
memang tingkat keberhasilannya masih belum maksimal sebab dari kriteria sarana dan prasarana 

penunjang pembinaan masih belum memadai. Saya rekomendasikan untuk dilakukan penelitan 

selanjutnya terutama dalam program latihan dan sarana prasarana. 

 

KESIMPULAN 

1) Aspek Context, setiap kegiatan hampir seluruhnya dipegang oleh pelatih dan pengurus seperti 
tujuan, landasan dan kebutuhan disesuaiakn dengan visi-misi 2) Aspek Input, pengurus, pelatih, atlet, 

sarana prasarana dan pendanaan. dilihat dari kualifikasi pengurus jelas pengurus wushu Kabupaten 

Kerinci sudah baik, dimana pengurus mempunyai surat tugas yang tertulis dan juga memiliki 

pengalaman-pengalaman pada dunia olahraga serta pelatih telah ada yang memiliki sertifikat. untuk 
atlet wushu Kabupaten Kerinci sudah cukup baik dimana atlet memiliki kemampuan, potensi untuk 

dikembangkan hanya saja di sayangkan kurangnya efektif dengan sarana prasarana yang masih belum 

memadai. dan Pendanaan wushu Kabupaten Kerinci berasal dari KONI Kabupaten Kerinci 3). Aspek 
Process, diperoleh dari hasil pengamatan dan wawancara pelaksanaan program latihan Wushu 

Kabupaten Kerinci terbilang sudah sesuai dengan rencana program pada latihan fisik, teknik, dan 

taktik maupun mental. hanya saja terkendala pada sarana dan prasarana yang masih belum memadai 

dan permasalahan lainnya terlihat bahwa atlet yang masih ada tidak rutin dalam mengikuti latihan dan 
masih ada yang terlambat. 4). Aspek Product, Dalam peningkatan sikap, wawasan maupun 

kemampuan dalam proses program latihan sudah baik sebab adanay ketegasan dari pengurus dan 

pelatih yang cukup disiplin dan memberi sanksi pada atlet yang kurang disiplin hal tersebut dapat 
meningkatkan sikap dan mental dari atlet. Prestasi atlet harus dimaksimalkan lagi dari sebelumnya. 

Secara keseluruhan, dengan adanya evaluasi terhadap pelaksanaan program latihan Wushu 

Kabupaten Kerinci dengan data yang peneliti kumpulkan dengan disimpulkan bahwa pelaksanaan 
terbilang sudah cukup baik namun harus dapat ditinjau ulang/perbaikan terhadap bagaimana pengurus 

maupun pelatih dalam menyesuaikan latihan dalam sarana dan prasarana yang dimiliki pada saat ini 

dan harus melengkapi sarana dan prasarana yang belum memadai Agar apa yang diharapkan dapat 

dicapai secara maksimal. 
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